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PERAWRANDAEHAHKABUPATEHDAEIWITII~GKATII I,rnSI BAHYUASIH

NeHOR~ ~,-<!'J::. Ti~H, nttSl92
TEHTAHG

ffiRUBAHAHPERTAliAPERAWHANDAEMHKABUPATEHEAEFtAHTIHGKATII
!'iUSI BAHYUASINHCNOR10 TAHUH1980 TEHTAHGTERITNALDAN
HETRIBUSITEF/BIHAr.AlilGKUTAHPEHUHPAHGDAL1lMKABUPATEH

DAEMHTINGKATII I;iUSIBAHYUASIH

DENGAHRAHt'lATWHANYANGI-lARAESA

BUPATIKEPALADAERAH'ITlilGKATII l,iUSI l3AIlYUASIN

a. bah~la berdasarkan surat Uenteri Dalam Hegeri Nomor 974/005/PUOD tanggaJ.
2 Januari 1991 perihal Petunjuk Pelaksanaan Keputusan llenteri Dalam He-
geri Nomor 82 Tahun 1990 tentang Hetribusi Terminal; Angkutan Penumpang,
maka dipandang per1u diadakan Perubahan Hetribusi TerminaJ. Angkutan Pe-
numpang yang te1at'diatur dalam Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Ting-
kat II Husi Banyuasin Hornor 10 Tahun 1980;

b. bah~1auntuk kepentingan butir ~a" diatas perlu diatur dan ditetapkan
dalam Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Nusi Banyuasin.

1. Undang-undang Hornor 5 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok Pemerintahan diiDa-
erah (Lembaran Hegara Tahun 1974 Nomor 38, Tambahan Lembaran Negara No-
mar 3037);

2. Undang-undang Hornor 28 Tahun 1959 tentang Pembentukan Daerah 'lingkat II
dan Kotapraja di Sumatera Selatan (Leinbaran Hegara Tahun 1959 Hornor 73,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 1821); t "

3. Undang-undang Nomor 12 (Drt) Tahun 1957 tentang Peraturan UmumHetribusL
Daerah' (Lembaran Negara Tahun 1957 Hornor 57, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 1288);

4. Undang-undang Nomor'3 Tahun 1965 tentang Lalu Lintas dan Anglrutan Jalan
Heya (Lembaran Hegara Tahun 1965 Nomor 25, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 2742);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 1985 tentang Kewenangan Penyidikan
Terhadap Pelanggaran Lalu Lintas dan Angkutan JaJ.an Raya (Lembaran Nega-
ra Tahun 1985 Nomor 54, Tambah~ Lembaran Negara Nomor 3304);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 1990 tentang Penyerahan sebagian, rJJ
Urusan Pemerintahan dalam Bidang Lalu Lintas dan Angkutan JaJ.an Ila;ra-ke-:-l-
pada Daerah 'lingkat I dan Daerah 'lingkat II (Lembaran Negara Tahun 1990
Nomor 26, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3410);

7. Keputusan l3ersama Henteri Perhubungan dan Nenteri Dalam Negeri Nomor KH-
200/HK.OO4/PHB-85, Nomor 41, Tahun 1985 tentang Pelaksanaan Peraturan Pe-:-
merintah Hornor38 Tahun 1985 dan Penataan !Cembali Fungsi TerminaJ.;

8. Peraturan Henteri Dalam Negeri Hornor 8 Tahim 1983 tentang bentuk Peratur.
an Daerah Perubahanj

9. Keputusan KAPaLRIHornor'POl.SKEp/369/X/1985 tanggaJ. 31 Oktober 1985 ten-
tang Kekanisme Koordinasi dan Pengawasan Penyidik Pega~lai Negeri Sipil;

'J

10. Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Musi Banyuasin Nomor 08 Ta-
hun 1985 tentang penyidik Pega,lai Hegeri Sipil, dalam Kabupaten Daerah
Tingkat II Nusi Banyuasin;

11. Keputusan DPRD ••••••••••
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11. Keputusan Del'lanPervlakilan Rakyat Daerah Kabupaten Daerah 1J.ngkat II
Husi Banyuasin Hornor188.4/09/DPHD/1990 tentang Peraturan Tata Tertib
DeHanPCrl'lakilan Rakyat Daerah Kabupc.ten Daerah Tingkat II Husi Banyu-
asin.

Dengan Persetujuan BeHan Fbrl'laldlan RaJ{yat Daerah f..abupaten Daerah Tingkat II

Husi Banyuasin
llEI.IU TUSKldi:

.._-----

Henetapkan PEt'1A'IUnAlJDAEIW.IK/.B11P/,T..JI; Di\.El1ACi TIIiGtiATII IlUSI .Bli.lJYUASIH1ZE7A!IGPERUBAR-
Ail PEt1W.jAPEJ:'1A'lUnAl'lDAEIWIKABUPATI:IIDAE11AHTIlIG;;ATII HUSI BAl-rmASIHno lOP..
10 'lJ;lU1I1980 1ZllTAiIGTb..."lllIImLDAlJaETRIBUSIlliRlITlIALMGKUTA!!PElJUlIPAIlG
DALNIKABUPA1'BNDAERAHTIIIGKATII IillSl B.4.IiYUASIH

Pasnl I

Peraturan Daerall J\:abupaten Daerah Tingkat II Husi Banyuasi.l"lNomor10 T3hun
1980 Tentang Terminnl dan JetribusiTerminal Imgkutan Penunpang daLamKabupa-
ten Daerah Tingicat II J.lusi Ban;yuasin yang telah dis3hkan dengan Burat Keputu~
an Gubernur Kcpala Daer3h. Tingkat I Sumatera Selatan tanggnl 18 Januari 1982
Homor34/IIT''lS/IV/1982 dan diundangkan dnlam Lembaran Daerall Kabupaten Daereh
Tingkat II llusi Banyuasin tanggGl 14 Juni 1982 Seri "G" diubah sebagai beri-
hut: -----------~_.----------~--

. ---p- ~-:-~~l? •...•"•.a+ If,;) ci1uban d9n c.ib<.'ca s8b"8G2i- bcri1:ut :1.... <;..C'<.., '- •..• ,y 1J <-.. •

ta
s ~"et~rt.! bGl.1 '\11'1 ~.', utan :Pe~lu!:.,':lonr: soperti diu::d-csudp:JdaPeilGeY18san a J..\.-.... J.. - ,.L ••. ' ~b~~, . -:: ""]"',.t- d f.", 1~ .j..

t (1)
.-.....C'~l ~-1; ri;lr"l'C:'l'Y!<;Ol"\r,on 01311 Dines .LJol.U~lnl.oaS zn .•'LlJ.g,,:•.ul.oOnaya Ur.,J.:Ji;1 •.•.•.!. ••••• , ••••• - <,.••••••••• <.._-<._.. . ,

T",'l ~'''l '?ny-::' J?""ol";Y\~i ~aerah r1~incl:2t I SumDtcra f~elatan Cabanr; DJ.l1~;.:S
v •..<_~ .•.~ •.• Ll c: ..•. :........ ,L.' B' 11 dr: Lnbt.:.pnten I.':asi B8n~ua8in dengal1 n8\'wji?lr8: ~. uJ.~p J.S ~::-m:1... an_
Fon Bis Ur:1UI:l memakai ~erminal yang tersed~a Q2.LamDaerah l~ne",at .LI
!..usi ;5anyuasin .se'oDG;ai tempat r.':er12iksl1 clt3n n:enurunkcl1 PCllur.,pong"

B. Pasal 3 diubah dan ~baca. sebagai berikut : '7 Q1'Ut~~}' " , C!
Setiap Bis UJ11U@ dan ;Ion Bis Uqum yang IWilljlWCiI!. terr,unal traJ~b menyerankan 't
Kupon Tanda PeobaJ'aran l'letribusi (I'Pit) kepada Petugas 11AJR yang bertugas

di Thrminal.

c. Pasal 4 ayat (2) diuball dan dibaca sebagai berikut :
Besnrnya pungutan P..etribusi di setiap Terminal untuk sekali masuk ditetap

kan sebagaiberikut :
~-- --""

------------~-
8. =:enC'~erBsn Ris C€pot TIll. 600.'- er~[lrD.ro tUG rupiah )

b. I~GnderD3n:Bis LDr.1~at lip. 300.- ( tigo retus rupi3h ).

c. J("ndaraan JolonBLs ~tar Kota/Angkutan Pedesaan, Rp.200,-
(dna ratus rup::.a.h); .

d. KendnraanBis dalam Kota P..p.150,- (seratus lima puluh rupi3h)i
e. Kendaraan Hon Bis dalam Kota Rp.100,- (seratus rupiall).

D. Pasal 8 ayat (1) diuball dan dibaca sebagai berilrot
Tiap seri Kupon TPRyang dikeluarkan berlalro !-illtuk jangka ual..::yu6 (eham)

bulan.
E. Pasnl 8 ayat (2) diub3h dan dibaca sebagai berikut :

Apabila terdapat sisa kupon yang telah habis filasa berlaleunya make sisa
kupon tersebut harus dimusnalllcan.

E. Pasal 8 ayat (:3) diuball dan dibaca sebagai berikut :
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E. Pasal 8 ayat (3) diubah dan dibaca sebagai berikut :
Pernusnahansisa kupon seperti terse but pada pasal 8 ayat (2.) diatas
dilakukan oleh Bupati Kepala Daerah Cq. Kepala Dinas Pendapatan Daerah
dengan disaksikan oleh. Unsur Inspektorat Hilayah Daerah KalJupaten Dae-
rah Tingkat II J.lusi Banyuasin dengan membuatBerita Acara Pernusnahan
yang ditanda tangani oleh keduiJ:Unsur terseblit sesuai aengan ketentuan
yang berlaku •. J t'. .,. . .• l l"

G. Pasal -9 ay~t (1) diubah dan dibaca 'sebag<ri bcriJ~t :
Guna h-elancaran pelayanan, Kepala Dinas Pendapatan Daerah Tingkat II
Husi Banyuasin menun~uk'petugas Perntmgutyang menyelentmarakan Pcnjual
an Kllpon TPRlcepada pengusahtijpemeganvpengemUdi mobil bis ur.TU.r.i. .-

- •• ! i •. j' '" • •• • j . ~ ~.... I' I

H. Pasal 9 ayat (2) diubah dan dibaca sebo.gai berikut :
Petugas pernungut yang dimak:;ud dalamayat (1) pasal, ini setiap hari
menyetorkan hasil pungutannya'secara bruto ,kepada Bendahara;'rah,kJmsus
penerima Dinas Pcndapatan Daerah Tingkat II Husi Banyuasin.kecuali ha-
ri libur. lJ,' ,'".

, ,

I. Pasal 10 ayat (2) diubah da.Y!dibaca seba;;ai berikut :
Sernuahasil pungutan/penjuatan~~pon'TPR yang'diterima'dari petugas
peJ11W1..,"lltoleh Bendaharallan khususpcnerima harus,disetorl= ke.l\as '00-
crah secara bruto setiap hari kecuali hari libur.. ,

J. Pasal 11 ayat (3) diubah dan dibaca sebagai berlJ.lru.t :' . , .,'
a. Basil penjualan kupon TPR Ailtar Dacrah 'lingkat I Antar Propinsi

yang tidak ditae;i.h dalam lIaktu 6 (eham) bulan terhitung sejak dite-
tapkannya Peraturan.Daerah ini dinyatakan menjadi penerimaan Daerah.

b. Basil penjualan kupon TPR Ailtar.Daerah Tingkat II dalapl Propinsi
YDngbersangl,utDn yang tidak ,ditae;i.h cialam 11aktu3. (tiga) bulan te!:
hi tung sejak ditetapkannya Peratur:m Daerah ini dinyatakan menjadi
pencrim~an Daerah. ,. '. - .' -

K. Pasal 14 ayrit (2) diubah dan dibaca sebac;ai berikut .: • ,
Barang siapa Y3ng melangear ketentuan Peraturan Daerah inidiancam de-
ngan hukumankurungan selar.la-lamar'.ya 6 (eham) bulan atau denda sebanyak
bar,yaknya Rp.50.000,- (lima puluh ribu rupiah).

L. PlI.sal 14 ayat (3) diubah dan dibaca scb<J.Girl.berikut -':
Tindak Pid.ma yang'dimaksud"dalam ayat (2) 'Pasal iirl. adalah pelanggaran
penyidikannya sclain dapat dilah'ukDn oleh Penyidik Umumdilalrukanoleh
Pejabat Pen;,~dik Pegal'/ai Negeri Sipil (PPi,S) dilingkungan Pemerintah
Daeral1yang diangkat dan' telah dilantik sesuai dengan Pe:i:'aturan Perun-
dang-undangan yang berlaku •

., 1 ' ~

n dt1:fr<f-
Peraturan Daerah ini mulai berlalcu sejak tanggal ~';illdanGkan. ,Aear setiap oranc('mengetahui Z
nya, memerinta11kanpengundangan Peraturan Daerall :I.!ll.dengan penempatannya dalam iambaran
OOerahKabupaten'Daerah 'lingkatII l,hlsi'&i11yuasiJi.~-" . linD ("'1' ':'; \, '-",-',

~ ,'~£.:J. 0"._ .~, £~\.,.ft-'.;). 'i~~•.~ n., _t;"'~U'l. '9M:'l" ~'. 1.•••t.- ItCCJ\..,U' .•

Sekayu, 25 Pebruari 1992.-

DELLj, PEi't;UJ'lILlJi PJJCYAT DAill'JIl-I
,n DAE..'UJi 'ITilGKAT II
~ BAi.lYiJASIIl" ' '-
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